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ABSTRAK 

Pembangunan nasional adalah upaya untuk mengembangkann seluruh 

aspek kehidupan masyarakat dalam berbagai bidang termasuk ekonomi. 

Pembangunan nasional dapat dipercepat dengan meningkatkan pendapatan 

nasional. Salah satu sektor yang mempunyai potensi besar untuk meningkatkan 

pendapatan nasional di Indonesia adalah sektor pariwisata. Jawa Tengah 

merupakan daerah yang mempunyai potensi pariwisata yang cukup besar dengan 

adanya beberapa obyek wisata kuno yang menarik seperti Candi Borobudur. Akan 

tetapi, potensi tersebut masih belum dikembangkan secara maksimal sehingga 

pariwisata di Jawa Tengah masih belum bisa menjadi sektor utama untuk sumber 

pendapatan daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan sektor pariwisata di Jawa Tengah. Faktor-faktor 

tersebut antara lain jumlah wisatawan, jumlah obyek wisata, tingkat hunian hotel, 

pajak hotel dan restoran, dan pendapatan perkapita. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode analisis yang 

digunakan yaitu regresi data panel dengan model fixed effect yang diambil melalui 

uji Chow test dan uji Hausman test. Analisis data menggunakan bantuan program 

Eviews 8. Data yang digunakan adalah data dari tahun 2013-2015 yang diperoleh 

dari  Badan Pusat Statistik, Statistik Pariwisata Provinsi Jawa Tengah dan 

Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan. 

Hasil uji statistik F menunjukkan bahwa variabel jumlah wisatawan, 

jumlah obyek wisata, tingkat hunian hotel, pajak hotel dan restoran, dan 

pendapatan perkapita secara keseluruhan berpengaruh terhadap pendapatan sektor 

pariwisata di Jawa Tengah. Hasil uji statistik t menunjukkan bahwa variabel 

jumlah wisatawan, pajak hotel dan restoran, dan pendapatan perkapita 

berpengaruh terhadap pendapatan sektor pariwisata di Jawa Tengah, sedangkan 

variabel jumlah obyek wisata dan tingkat hunian hotel tidak berpengaruh. 

 

Kata Kunci: Pendapatan Sektor Pariwisata, Jumlah Wisatawan, Jumlah Obyek 

Wisata, Tingkat Hunian Hotel, Pajak Hotel dan Restoran, 

Perdapatan Perkapita. 
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ABSTRACT 

National development is an effort to develop all aspects of people's lives 

in various fields including the economy. National development can be accelerated 

by increasing national income. One sector has great potential to increase national 

income in Indonesia is the tourism sector. Central Java is an area that has 

considerable tourism potential with the existence of some interesting ancient 

attractions such as Borobudur Temple. However, the potential is still not 

developed optimally so that tourism in Central Java still can not become the main 

sector for local revenue sources. This study aims to analyze the factors that affect 

the income of tourism sector in Central Java. These factors include the number of 

tourists, the number of attractions, the hotel occupancy rate, hotel and restaurant 

taxes, and income per capita.  

This research is a quantitative research. The analytical method used is 

panel data regression with fixed effect model taken by Chow test and Hausman 

test. The data used are data from year 2013-2015 obtained from Central Bureau of 

Statistics, Tourism Statistics of Central Java Province, and Directorate General of 

Fiscal Balance. The result of F statistic test shows that the variable of the number 

of tourists, the number of tourism object, the occupancy rate of the hotel, the hotel 

and restaurant tax, and the per capita income as a whole influences the tourism 

revenue in Central Java.  

The result of F statistic test shows that the variable of the number of 

tourists, the number of tourism object, the occupancy rate of the hotel, the hotel 

and restaurant tax, and the per capita income as a whole influences the tourism 

revenue in Central Java. The result of statistical test t shows that the variable of 

the number of tourists, hotel and restaurant tax, and income per capita have an 

effect on tourism revenue in Central Java, while the variable of number of tourism 

object and hotel occupancy rate have no effect.  

 

Keywords: Tourism Sector Revenue, Number of Tourist, Number of Tourism 

Object, Hotel Occupancy Rate, Hotel and Restaurant Tax, Per Capita 

Perkapita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan nasional adalah upaya untuk meningkatkan seluruh 

aspek kehidupan masyarakat, bangsa dan negara yang sekaligus merupakan 

proses pengembangan keseluruhan sistem penyelenggaraan negara untuk 

mewujudkan tujuan nasional (www.ilmu-ekonomi-id.com) Pelaksanaan 

pembangunan mencakup aspek kehidupan bangsa yaitu aspek politik, 

ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan keamanan secara berencana, 

menyeluruh, terarah, terpadu, bertahap dan berkelanjutan untuk memacu 

peningkatan kemampuan nasional dalam rangka mewujudkan kehidupan 

yang sejajar dan sederajat dengan bangsa lain yang lebih maju.  

Pembangunan nasional diajarkan dalam Islam kepada umatnya 

melalui ayat-ayat Al-Qur‟an, antara lain QS Ar-Ra‟d ayat 11 yang berbuyi: 

                      

“Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Islam mengharapkan suatu 

masyarakat mampu mandiri dalam pembangunan. Maksudnya, untuk 

merubah dalam arti membangun, masyarakat harus mengusahakan sendiri 

pembangunan itu. 
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Ayat mengenai pembangunan juga dijelaskan dalam QS Ali Imran 

ayat 190 yang berbunyi: 

                            

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” 

Manusia dianugerahi akal oleh Allah untuk berpikir dan 

mengamati, serta menyelidiki rahasia-rahasia yang terkandung dalam alam. 

Berfikir untuk kemajuan masyarakat, berusaha memanfaatkan apa-apa yang 

telah diadakan dan diciptakan Allah. Ayat-ayat tersebut menjelaskan kepada 

kami bahwa melakukan pembangunan nasional sangatlah penting untuk 

kemajuan dan kesejahteraan masyarakat itu sendiri. 

Pembangunan nasional suatu negara dapat dipercepat salah satunya 

dengan meningkatkan pendapatan nasional. Pendapatan nasional dapat 

diperoleh dari berbagai sumber, diantaranya yaitu dari migas dan non migas. 

Migas merupakan sumber pendapatan yang berasal dari kekayaan alam 

sedangkan non migas merupakan sumber pendapatan yang berasal bukan 

dari kekayaan alam. Sumber pendapatan non-migas salah satunya diperoleh 

dari sektor pariwisata. Sektor pariwisata adalah segala kegiatan masyarakat 

yang berhubungan dengan wisatawan (Viken, 2011:335). 

Sektor pariwisata memiliki peran penting dalam menunjang 

pembangunan, yaitu sebagai sumber devisa negara dan pendapatan bagi 

daerah, serta meningkatkan pertumbuhan perekenomian masyarakat 

(Soebagyo, 2012). Sektor pariwisata berdampak pada penciptaan lapangan 
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kerja, sumber devisa negara dan distribusi pembangunan (Spillane, 

1994:33). Pariwisata dapat dijadikan sebagai katalisator dalam 

pembangunan, selain dapat mempercepat pemerataan pendapatan, 

meningkatkan kesempatan kerja, penerimaan pajak, meningkatkan 

pendapatan nasional sekaligus dapat memperkuat posisi neraca pembayaran 

(Yoeti, 2008:21). Oleh sebab itu, tidak heran jika sektor pariwisata dianggap 

sebagai salah satu industri terbesar di dunia dan berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi daerah tujuan wisata (Xing, 2011). 

Sektor pariwisata merupakan sektor unggulan penyumbang devisa 

di Indonesia. Hal ini dapat dlihat pada tabel 1.1 dimana sektor pariwisata 

masuk dalam 5 besar ekspor barang terbesar di Indonesia pada tahun 2015. 

Tabel 1.1 Ranking Devisa Pariwisata Terhadap 11 Ekspor Barang 

Terbesar di Indonesia Tahun 2015 

Jenis Komoditas Nilai (Juta USD) 

Minyak & Gas Bumi 18.552,10 

Batu Bara 15.943,00 

Minyak Kelapa Sawit 15.385,20 

Pariwisata 12.225,89 

Pakaian Jadi 7.371,90 

  Sumber: Kementrian Pariwisata Republik Indonesia 

Tabel 1.1 menunjukkan sektor pariwisata menempati rangking ke 4 

ekspor barang terbesar di Indonesia dengan nilai sebesar 12.225,89 USD. 

Data pada tabel 1.1 juga menunjukkan bahwa sektor pariwisata merupakan 

sektor nonmigas yang menempati rangking tertinggi sebagai penyumbang 

devisa di Indonesia. 

Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 
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Perimbangan Keuangan antara Pusat dan Daerah memberikan kewenangan 

daerah untuk mengelola pendapatan daerah untuk meningkatkan penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah guna kelangsungan pembiayaan penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan. Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah 

penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya 

sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku (Supriady, 2002:173). Sedangkan 

menurut Nurcholis (2007:182), Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan 

yang diperoleh daerah dari penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, laba 

perusahaan daerah, dan lain-lain yang sah. 

Pajak daerah yang menjadi sumber PAD diantaranya adalah pajak 

hotel dan restoran. Pajak hotel dan restoran merupakan pajak yang dipungut 

atas pelayanan yang disediakan oleh hotel dan restoran. Pendapatan dari 

pajak hotel dan restoran berpengaruh terhadap PAD. Menurut penelitian dari 

Paramita (2013), pajak hotel dan restoran berpengaruh positif terhadap PAD. 

Pengaruh positif pajak hotel dan restoran juga diperkuat dari hasil penelitian 

dari Suartini (2013) yang menyatakan bahwa pajak hotel dan restoran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD.  

Berikut adalah tabel jumlah pendapatan pajak hotel dan restoran 

dan kontribusinya terhadap PAD di Jawa Tengah: 
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Tabel 1.2 Pendapatan Pajak Hotel dan Restoran dan Kontribusinya 

Terhadap PDRB di Jawa Tengah Tahun 2013-2015 

Tahun Pendapatan Pajak Hotel 

dan Restoran 

 (Milyar Rupiah) 

Jumlah PDRB 

(Milyar 

Rupiah) 

Kontribusi 

Terhadap PDRB 

(dalam persen) 

2013 198.283 726.655.120 0,027 

2014 181.479 764.992.650 0,023 

2015 225.346 806.609.020 0,027 

 Sumber: DPPAD dan BPS Provinsi Jawa Tengah, data diolah. 

Pendapatan asli daerah dapat dipengaruhi juga oleh pendapatan 

perkapita. Pendapatan perkapita adalah adalah pendapatan rata-rata 

penduduk suatu negara pada suatu periode tertentu. Pendapatan perkapita 

sangat berpengaruh terhadap PAD (Elly, 2013), (Murib,2016). 

Berikut adalah grafik jumlah pendapatan perkapita masyarakat 

Jawa Tengah tahun 2012-2015: 

Gambar 1.1. Jumlah Pendapatan Perkapita Masyarakat Jawa Tengah 

tahun 2013-2015. 

 
Sumber: Jawa Tengah dalam Angka, data diolah. 
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Pendapatan sektor pariwisata adalah bagian dari pendapatan asli 

daerah yang berasal dari kegiatan pariwisata seperti retribusi rekreasi, hotel, 

restoran dan yang lainnya dengan satuan rupiah (Yoeti, 1996:15).  

Faktor yang mempengaruhi pendapatan sektor pariwisata salah 

satunya adalah jumlah wisatawan. Menurut penelitian Marta (2014), jumlah 

wisatawan yang berkunjung mempengaruhi pendapatan sektor pariwisata. 

Selain itu, penelitian dari Arlina (2014) menyatakan bahwa jumlah 

wisatawan nusantara dan mancanegara berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan daerah dari sektor pariwisata. Akan tetapi, dalam pendapatan 

asli daerah secara keseluruhan jumlah wisatawan tidak berpengaruh 

(Purwanti, 2014). 

Berikut adalah grafik jumlah wisatawan di Jawa Tengah tahun 

2012-2015: 

Gambar 1.2. Jumlah Wisatawan di Jawa Tengah tahun 2013-2015 

 
Sumber: Jawa Tengah dalam Angka. 

 

Tingkat hunian hotel juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

pendapatan sektor pariwisata. Menurut penelitian dari Qaddarachman (2010) 
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dan Udayantini (2015), menyatakan bahwa tingkat hunian hotel berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan sektor pariwisata. Sedangkan 

menurut penelitian dari Saragih (2016) tingkat hunian hotel memberikan 

pengaruh negatif terhadap penerimaan sektor pariwisata. 

Berikut adalah grafik jumlah tingkat hunian hotel di Jawa Tengah 

tahun 2013-2015: 

Gambar 1.3. Jumlah Tingkat Hunian Hotel di Jawa Tengah tahun 2013-2015 

 
    Sumber: Jawa Tengah dalam Angka. 

Pendapatan sektor pariwisata juga dapat dipengaruhi oleh jumlah 

obyek wisata. Menurut penelitian dari Rizal (2016), jumlah obyek pariwisata 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan sektor pariwisata. 

Sedangkan dalam PAD, jumlah obyek pariwisata mempunyai pengaruh 

negatif (Austriana, 2005). 

Berikut ini adalah jumlah obyek wisata di Jawa Tengah dari tahun 

2007-2010. 
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Gambar 1.4 Jumlah Obyek Wisata di Jawa Tengah Tahun 2013-2015 

 
   Sumber : Statistik Pariwisata Jawa Tengah. 

 

Jumlah obyek wisata di Jawa Tengah yang terus bertambah dan 

adanya beberapa obyek wisata bangunan kuno yang menarik, seperti Candi 

Borobudur menjadikan Jawa Tengah sebenarnya mempunyai potensi wisata 

yang besar. Akan tetapi potensi wisata di Jawa Tengah masih belum 

dikembangkan secara maksimal oleh pemerintah sehingga pariwisata di 

Provinsi Jawa Tengah masih belum bisa menjadi sektor utama sebagai 

sumber pendapatan daerah. 

Tabel 1.3 Rangking 10 Besar Lapangan Usaha Penyumbang PDRB di 

Jawa Tengah Tahun 2015 

No Lapangan Usaha Nilai PDRB (Milyar Rupiah) 

1 Industri Pengolahan 284.100,06 

2 Perdagangan Besar dan 

Eceran 

115.432,84 

3 Pertanian, Kehutanan 

dan Perikanan 

113.825,92 

4 Kontruksi 81.286,11 

5 Informasi dan 

Komunikasi 

33.001,27 

6 Jasa Pendidikan 29.410,28 

7 Penyediaan Akomodasi, 

Makan dan Minum 

25.129,78 
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No Lapangan Usaha Nilai PAD (Milyar Rupiah) 

8 Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 

22.194,69 

9 Jasa Keuangan dan 

Asuransi 

21.745,56 

10 Pertambangan dan 

Penggalian 

16.099,87 

  Sumber: Jawa Tengah dalam Angka 

Jawa Tengah yang terletak pada jalur perlintasan antara Jawa Barat 

dengan Jawa Timur membuat wisatawan lebih sering melewatkan Jawa 

Tengah karena hanya sebagai daerah perlintasan. Apabila para wisatawan 

bisa ditarik untuk menghabiskan waktunya di Jawa Tengah meski dalam 

waktu sehari, maka akan memiliki efek positif untuk pengembangan bisnis 

sektor wisata. Dengan demikian, sektor pariwisata merupakan salah satu 

sektor jasa yang sangat penting untuk dikembangkan oleh pemerintah Jawa 

Tengah karena berpotensi mempunyai pengaruh besar untuk meningkatkan 

pendapatan daerah di Jawa Tengah. Pengembangan sektor pariwisata dapat 

dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan sektor pariwisata, seperti faktor jumlah wisatawan, jumlah 

obyek wisata, tingkat hunian hotel, pajak hotel dan restoran, dan pendapatan 

perkapita. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

penyusun memiliki pemikiran untuk meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan sektor pariwisata di Jawa Tengah. Dengan 

demikian maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul 

“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
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PENDAPATAN SEKTOR PARIWISATA DI 35 KABUPATEN/KOTA 

DI JAWA TENGAH.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh jumlah wisatawan terhadap pendapatan sektor 

pariwisata di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2013-2015? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah obyek wisata terhadap pendapatan sektor 

pariwisata di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2013-2015? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat hunian hotel terhadap pendapatan sektor 

pariwisata di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2013-2015? 

4. Bagaimana pengaruh pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan sektor 

pariwisata di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2013-2015? 

5. Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita terhadap pendapatan sektor 

pariwisata di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2013-2015? 

 

1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Menganalisis pengaruh jumlah wisatawan terhadap pendapatan sektor 

pariwisata di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2013-2015. 

2. Menganalisis pengaruh jumlah obyek wisata terhadap pendapatan sektor 

pariwisata di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2013-2015. 
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3. Menganalisis pengaruh tingkat hunian hotel terhadap pendapatan sektor 

pariwisata di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2013-2015. 

4. Menganalisis pengaruh pajak hotel dan restoran terhadap pendapatan 

sektor pariwisata di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2013-2015. 

5. Menganalisis pengaruh pendapatan perkapita terhadap pendapatan sektor 

pariwisata di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2013-2015. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, kegiatan penelitian ini merupakan langkah awal dari 

penerapan dan pengamalan ilmu pengetahuan serta sebagai pengalaman 

yang bisa dijadikan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dimasa yang akan datang. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan 

pertimbangan bagi para penentu kebijakan sektor pariwisata dalam 

merumuskan kebijakan yang akan datang untuk meningkatkan pendapatan 

sektor pariwisata. 

3. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dalam wacana kebijakan pemerintah di sektor pariwisata dan 

diharapkan dapat ikut serta mengisi ruang yang masih cukup lebar bagi 

penelitian kebijakan pariwisata dalam kasus pemerintah provinsi. Selain 

itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai informasi 

dan gambaran kepada pembaca mengenai seberapa besar variabel-variabel 

seperti jumlah wisatawan, jumlah obyek wisata, tingkat hunian hotel, 

pajak hotel dan restoran, dan pendapatan perkapita dalam mempengaruhi 

pendapatan sektor pariwisata di 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 
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1.4 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab, 

masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Bab  I  Pendahuluan  yang  menguraikan  argumentasi  tentang 

pentingnya  penelitian  ini  ditulis.  Bab  satu  memaparkan  latar  belakang 

masalah  sebagai  cikal  bakal  penelitian  dilakukan,  rumusan  masalah  

yang berguna  memfokuskan  penelitian,  tujuan  dan  manfaat  penelitian  

yang mengetengahkan pentingnya  penelitian  ini,  telaah  pustaka  

membandingan hasil  penelitian-penelitian  terdahulu,  serta  sistematika  

penulisan  yang memudahkan pengecekan pada karya tulis. 

Bab  II  Landasan  Teori  yang  di  dalamnya  terdapat  gambaran 

umum  pendapatan, pendapatan daerah, pendapatan perkapita, pariwisata, 

wisatawan, pariwisata syariah, sektor pariwisata, teori pendapatan sektor 

pariwisata, teori jumlah wisatawan, teori jumlah obyek wisata, teori 

tingkat hunian hotel, teori pajak hotel dan restoran, dan pajak dalam 

prespektif Islam.  Kemudian  terdapat  telaah pustaka  yang  menjadi  

acuan  penelitian  terdahulu,  pengembangan  hipotesis, dan kerangka 

pemikiran dalam penelitian skripsi ini. 

Bab III Metode Penelitian yang membahas tentang metode-

metode yang digunakan dalam penelitian. Cara atau teknik ini meliputi 

uraian tentang  jenis penelitian,  populasi dan sampel, definisi  operasional  

variabel  penelitian,  data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan 
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teknik analisis data. Alat penelitian yang dipakai menggunakan regresi 

data panel. 

Bab IV Hasil  Penelitian dan Pembahasan.  Bab ini berisi tentang 

hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis secara deskriptif maupun 

analisis hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Analisis  tersebut  

kemudian diinterpestasikan terhadap hasil pengolahan data dengan 

menggunakan teori. 

Bab V Penutup  Bagian penutup dari penelitian yang telah 

dilakukan. Bab  ini  menggambarkan  hasil  dari  analisis  yang  disebut  

dengan  simpulan kemudian juga berisi keterbatasan penelitian, saran dan 

implikasi yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil analisis pada bab sebelumnya, 

penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan: 

1. Variabel jumlah wisatawan memiliki pengaruh positif terhadap 

pendapatan sektor pariwisata kerja di Provinsi Jawa Tengah selama 

tahun 2013-2015. Semakin banyak jumlah wisatawan di Jawa Tengah 

maka semakin banyak pula wisatawan yang mengeluarkan atau 

membelanjakan uang di Jawa Tengah yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan pendapatan sektor pariwisata di Jawa Tengah. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Pleanggra 

(2012) yang menyimpulkan bahwa variabel jumlah wisatawan 

berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan retribusi obyek 

pariwisata di Jawa Tengah. Selain itu, penelitian dari Aydin (2016) 

menyimpulkan bahwa jumlah wisatawan berpengaruh terhadap 

pendapatan pariwisata di Turki. Selanjutnya, penelitian dari Udayantini 

(2015) didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh dari jumlah 

wisatawan terhadap pendapatan sektor pariwisata di Kabupaten 

Buleleng. 

2. Variabel jumlah obyek wisata tidak memiliki pengaruh terhadap 

pendapatan sektor pariwisata di Provinsi Jawa Tengah. Faktor yang 

menyebabkan jumlah obyek wisata tidak berpengaruh pada pendapatan
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sektor pariwisata adalah daya tariik obyek wisata. Daya tarik obyek 

wisata merupakan salah satu faktor pendorong minat wisatawan untuk 

berkunjung. Daerah yang memiliki obyek wisata dengan daya tarik 

yang tinggi dapat meningkatkan pendapatan sektor pariwisata 

walaupun hanya memiliki obyek wisata yang sedikit.  

3. Variabel tingkat hunian hotel tidak memiliki pengaruh positif terhadap 

pendapatan sektor pariwisata di Provinsi Jawa Tengah selama tahun 

2013-2015. Kenaikan tingkat hunian hotel di beberapa daerah di Jawa 

Tengah tidak berdampak pada kenaikan pendapatan sektor pariwisata 

di Jawa Tengah menyebabkan tingkat hunian hotel tidak berpengaruh 

positif pada pendapatan sektor pariwisata di Jawa Tengah tahun 2013-

2015. Hal ini dapat dikarenakan oleh jumlah kedatangan wisatawan di 

Jawa Tengah. Data dari statistik pariwisata Jawa Tengah menunjukkan 

bahwa Jumlah kedatangan dapat berpengaruh pada tingkat hunian 

hotel. Wisatawan domestik akan cenderung memilih untuk menginap 

dalam waktu singkat atau bahkan memilih untuk tidak menginap 

sehingga dapat menurunkan tingkat hunian hotel. Disisi lain, jumlah 

wisatawan domestik dapat menaikkan pendapatan sektor pariwisata 

melalui retribusi obyek wisata ataupun melalui pajak restoran. 

4. Variabel pajak hotel dan restoran memiliki pengaruh positif terhadap 

pendapatan sektor pariwisata di Provinsi Jawa Tengah selama tahun 

2013-2015. Pendapatan  perkapita  yang  tinggi  cenderung  

mendorong  naiknya tingkat  konsumsi  perkapita  yang  selanjutnya  

menimbulkan  insentif  bagi  diubahnya  struktur produksi (pada saat 
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pendapatan meningkat, permintaan akan barang manufaktur dan jasa 

pasti akan meningkat lebih cepat dari pada permintaan akan produk-

produk pertanian) (Todaro, 2000: 53). Hal ini bahwa menyatakan 

semakin besar tingkat pendapatan perkapita masyarakat maka semakin 

besar pula kemampuan masyarakat untuk melakukan perjalanan 

wisata, yang pada akhirnya berpengaruh positif dalam meningkatkan 

penerimaan daerah sektor pariwisata. 

5. Variabel pendapatan pariwisata memiliki pengaruh positif terhadap 

pendapatan sektor pariwisata di Provinsi Jawa Tengah selama tahun 

2013-2015. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Pleanggra 

(2012) yang menyatakan bahwa pendapatan perkapita berpengaruh 

signifikan terhadap retribusi obyek pariwisata di Jawa Tengah. 

Semakin besar tingkat pendapatan perkapita di Jawa Tengah, maka 

semakin besar kemampuan masyarakat Jawa Tengah untuk melakukan 

kegiatan berwisata (Pleanggra, 2012). Semakin banyaknya masyarakat 

yang berwisata di Jawa Tengah pada akhirnya dapat meningkatkan 

pendapatan sektor pariwisata di Jawa Tengah. 

 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini ditemui beberapa keterbatasan diantaranya adalah: 

1) Penelitian hanya berfokus pada pengaruh jumlah wisatawan, jumlah 

obyek wisata, tingkat hunian hotel, pajak hotel dan restoran, dan 

pendapatan perkapita terhadap pendapatan sektor pariwisata. 
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2) Jumlah daerah penelitan yang hanya menggunakan satu daerah 

penelitian yaitu Jawa Tengah. 

3) Jumlah periode tahun penelitian hanya selama tiga tahun.  

4) Data yang seringkali tidak konsisten dalam penyajiannya, dimana 

dalam penyajian data tidak jarang menunjukkan angka yang berbeda 

sehingga menyulitkan peneliti untuk mengambil data mana yang akan 

digunakan. 

5) Publikasi data statistik pariwisata tidak diperbarui dengan cepat 

sehingga hanya tersedia data hingga tahun 2015. 

 

5.3 Saran 

Bagi penelitian selanjutnya: 

1) Jumlah objek penelitian (daerah) sebaiknya diperbanyak agar dapat 

membandingkan satu daerah dengan daerah yang lain. 

2) Periode penelitian sebaiknya diperbanyak agar dapat mengetahui 

pengaruh variabel dalam kurun waktu yang lama. 

Bagi Pemerintah:  

1) Pemerintah daerah diharapkan dapat membangun obyek wisata di Jawa 

Tengah dengan menambah destiasi wisata, menambah fasilitas disetiap 

obyek wisata dan menggencarkan promosi wisata diseluruh daerah di 

Jawa Tengah agar seluruh obyek wisata di Jawa Tengah tereksplore. 

Hal tersebut untuk meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung 

ke Jawa Tengah sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan. 
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2) Pemerintah diharapkan mampu mengelola dan mengembangkan 

obyek-obyek wisata yang masih terpencil dan belum dikenal oleh 

masyarakat sehingga dapat dijadikan obyek wisata yang bisa 

menambah sumber pendapatan daerah. 

3) Pemerintah perlu menambah alokasi anggaran untuk membantu 

mengembangkan hotel-hotel non bintang yang terletak didekat obyek 

wisata. 

4)  Pemerintah diharapkan mampu membantu meningkatkan kualitas 

pelayanan hotel dengan mengadakan pembelajaran mengenai cara 

pelayanan hotel yang baik. 

5) Pemerintah perlu meningkatkan pajak bagi hotel dan restoran yang 

berskala besar untuk dapat meningkatkan pendapatan daerah dari pajak 

hotel dan restoran. 

6) Pemerintah sebaiknya menaikkan upah kerja minimum (UMR) Jawa 

Tengah untuk meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat 

sehingga kemampuan masyarakat untuk berwisata semakin besar. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

Terjemahan Al-Qur’an dan Hadist 

 

No Nama Surat dan Ayat Terjemahan 

1 QS Ar-Ra‟d: 11 Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merobah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 

2 QS Ali Imran: 190 Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 

bumi, dan silih bergantinya malam dan siang 

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal. 

3 QS Al-„Ankabut: 19-20 “Dan apakah mereka tidak memperhatikan 

bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 

permulaannya, kemudian mengulanginya 

(kembali). Sesungguhnya yang demikian itu 

adalah mudah bagi Allah. (19). Katakanlah: 

"Berjalanlah di (muka) bumi, Maka 

perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan 

(manusia) dari permulaannya, kemudian Allah 

menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (20).” 

 

4 QS Yusuf: 109 “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, 

melainkan orang laki-laki yang Kami berikan 

wahyu kepadanya diantara penduduk negeri. 

Maka tidakkah mereka bepergian di muka 

bumi lalu melihat bagaimana kesudahan 

orang-orang sebelum mereka (yang 

mendustakan Rasul) dan Sesungguhnya 

kampung akhirat adalah lebih baik bagi 

orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah 

kamu memikirkannya?” 

 

5 QS Ar-Rum: 41-42 “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusi, 

supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

(41). Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di 

muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 

kesudahan orang-orang yang terdahulu. 

kebanyakan dari mereka itu adalah orang-

orang yang mempersekutukan (Allah). (42)." 

 



 

 
 

 

No Nama Surat dan Ayat Terjemahan 

6 QS Al-Baqarah: 267 “Hai orang-orang yang beriman, 

nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian 

dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 

buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari 

padanya, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan 

memicingkan mata terhadapnya. Dan 

ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji.”  

 

7 QS Al-Maidah: 2 “Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya.”  

 

 

TERJEMAHAN HADIST 

 

No Nama Hadist Terjemahan 

1 HR Muslim "Dari Umar bin Harits; bahwasanya Abi 

Zubair bercerita bahwasanya dia mendengar 

Jabir bin Abdillah menuturkan (mengatakan) 

bahwasanya dia mendengar Nabi saw., 

bersabda: pada apa yang diairi dengan sungai 

dan air hujan adalah 10 % dan apa yang 

diairi dengan bantuan alat, (zakatnya) menjadi 

setengahnya 10% (yaitu 5%).” 



 
 

 
 

LAMPIRAN II: 

 

PDRB Provinsi Jawa Tengah atas Dasar Harga Konstan 2010 tahun 2013-

2015 (Milyar Rupiah) 

No Sektor berdasarkan Lapangan Usaha 2013 2014 2015 

1 Pertanian, Kehutanan & Perikanan 108 832,11 107 793,38 113 825,92 

2 Pertambangan dan Penggalian 14 594,16 15 542,65 16 099,87 

3 Industri Pengolahan 254 694,12 271 561,47 284 100,06 

4 Pengadaan Listrik & Gas 813,60 843,87 815,71 

5 
Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah,Limbah 
549,04 567,98 577,26 

6 Kontruksi 73 465,92 76 681,88 81 286,11 

7 Perdagangan Besar dan Eceran 105 825,31 110 809,19 115 432,84 

8 Transportasi dan Pergudangan 22 760,15 24 762,20 26 762,20 

9 
Penyediaan Akomodasi dan  Makan 

Minum 
21 812,57 23 465,64 25 129,78 

10 Informasi dan Komunikasi 26 663,58 30 130,16 33 001,27 

11 Jasa Keuangan dan Asuransi 19 311,45 20 115,57 21 745,56 

12 Real Estate 12 853,22 13 776,86 14 822,30 

13 Jasa Perusahaan 2 340,12 2 534,62 2 780,94 

14 Administrasi Pemerintahan 20 912,83 21 075,65 22 194,69 

15 Jasa Pendidikan 24 930,59 27 466,22 29 410,48 

16 Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial 5 312,61 5 907,51 6 324,02 

17 Jasa Lainnya 10 983,73 11 917,82 12 300,03 

 
TOTAL 726 655,12 764 992,65 806 609,02 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN III:  

Pendapatan Pajak Hotel dan Restoran di Jawa Tengah Tahun 2013-2015 

(Juta Rupiah) 

Kab/Kota 2013 2014 2015 

Kab. Cilacap 3,102,800.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Bayumas 5,696,226.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Purbalingga 1,663,809.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Banjarnegara 1,264,757.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Kebumen 1,673,471.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Purworejo 1,473,590.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Wonosobo 188,051.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Magelang 10,234,049.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Boyolali 2,192,608.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Klaten 2,266,933.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Sukoharjo 2,678,469.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Wonogiri 322,663.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Karanganyar 2,384,993.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Sragen 316,622.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Grobogan 1,167,800.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Blora 1,200,117.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Rembang 1,389,909.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Pati 795,185.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Kudus 2,138,827.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Jepara 1,100,571.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Demak 1,066,445.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Semarang 2,851,946.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Temanggung 197,399.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Kendal 1,196,703.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Batang 1,411,553.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Pekalongan 1,247,457.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Pemalang 682,060.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kab. Tegal 472,473.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kab. Brebes 204,178.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kota Magelang 2,736,726.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kota Surakarta 38,846,830.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kota Salatiga 2,751,810.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kota Semarang 93,062,866.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Kota Pekalongan 3,977,741.00 6,568,359.70 8,695,489.00 

Kota Tegal 4,326,189.00 3,878,730.00 4,306,868.00 

Total 198,283,826.00 181,479,254.90 225,346,937.00 



 
 

 
 

LAMPIRAN IV: 

 

11 Ekspor Barang Terbesar di Indonesia Tahun 2015 

No Jenis Komoditas Nilai (Juta USD) 

1 Minyak & Gas Bumi 18.552,10 

2 Batu Bara 15.943,00 

3 Minyak Kelapa Sawit 15.385,20 

4 Pariwisata 12.225,89 

5 Pakaian Jadi 7.371,90 

6 Makanan Olahan  6.456,30 

7 Karet Olahan 5.842,00 

8 Alat Listrik 5.644,80 

9 Tekstil 4.996,00 

10 Kayu Olahan 3.815,80 

11 Kertas dan Barang dari Kertas 3.605,50 

 

  



 
 

 
 

LAMPIRAN V: 

Sampel Penelitian 

No Kab/Kota 

1 Kab. Cilacap 

2 Kab. Bayumas 

3 Kab. Purbalingga 

4 Kab. Banjarnegara 

5 Kab. Kebumen 

6 Kab. Purworejo 

7 Kab. Wonosobo 

8 Kab. Magelang 

9 Kab. Boyolali 

10 Kab. Klaten 

11 Kab. Sukoharjo 

12 Kab. Wonogiri 

13 Kab. Karanganyar 

14 Kab. Sragen 

15 Kab. Grobogan 

16 Kab. Blora 

17 Kab. Rembang 

18 Kab. Pati 

19 Kab. Kudus 

20 Kab. Jepara 

21 Kab. Demak 

22 Kab. Semarang 

23 Kab. Temanggung 

24 Kab. Kendal 

25 Kab. Batang 

26 Kab. Pekalongan 

27 Kab. Pemalang 

28 Kab. Tegal 

29 Kab. Brebes 

30 Kota Magelang 

31 Kota Surakarta 

32 Kota Salatiga 

33 Kota Semarang 

34 Kota Pekalongan 

35 Kota Tegal 



 
 

 
 

LAMPIRAN VI: 

Data Variabel Penelitian 

Kabupaten/Kota PSP JW JOW THH PHR PP 

Cilacap 1,582,833,055 408,609 24 29.62 3,102,800 51,908,681.46 

Cilacap 2,019,622,810 516,636 24 33.72 3,878,730 54,876,426.02 

Cilacap 69,195,475 30,839 13 37.71 3,306,868 58,759,088.47 

Banyumas 5,674,380,042 984,290 14 32.28 5,696,226 19,498,996.94 

Banyumas 5,514,376,581 1,424,986 15 25.15 6,568,357 21,237,047.82 

Banyumas 9,174,755,312 2,005,483 16 23.53 8,695,489 23,716,940.42 

Purbalingga 23,721,377,342 1,458,668 10 31.64 1,663,809 16,104,434.70 

Purbalingga 23,550,069,389 1,320,049 10 35.30 3,878,730 17,934,343.26 

Purbalingga 22,166,648,264 1,640,341 11 22.84 3,906,868 20,665,097.17 

Banjarnegara 8,702,511,900 714,127 7 30.51 1,264,757 14,288,616.63 

Banjarnegara 10,877,209,958 822,881 9 34.64 2,585,897 16,061,805.28 

Banjarnegara 12,140,353,915 1,025,957 9 29.72 3,695,489 17,737,145.58 

Kebumen 3,896,128,508 1,105,116 7 32.64 1,936,488 14,052,902.89 

Kebumen 4,981,236,775 942,419 10 29.82 2,878,730 15,812,361.86 

Kebumen 5,539,673,720 1,138,563 9 31.20 3,306,868 17,711,557.29 

Purworejo 733,000,000 219,665 7 30.95 1,473,590 16,269,364.39 

Purworejo 971,118,800 514,024 7 33.66 2,568,357 17,977,175.46 

Purworejo 2,109,250,712 447,780 8 42.36 2,695,489 19,479,271.95 

Wonosobo 1,783,630,000 483,428 7 24.42 188,051 15,638,968.54 

Wonosobo 2,169,274,800 591,959 7 23.70 387,730 17,240,034.14 

Wonosobo 4,522,368,000 1,177,091 10 25.63 430,668 18,425,867.30 



 
 

 
 

Kabupaten/Kota PSP JW JOW THH PHR PP 

Magelang 99,776,102,555 4,054,554 10 22.30 8,234,049 16,103,058.00 

Magelang 99,612,079,934 4,008,680 11 32.62 8,583,597 17,703,906.95 

Magelang 100,573,670,296 4,273,552 12 30.91 8,695,489 19,366,150.14 

Boyolali 1,347,762,220 403,300 11 20.80 2,192,608 19,750,267.12 

Boyolali 1,257,374,359 383,286 11 14.44 3,878,730 21,879,477.20 

Boyolali 1,413,599,500 321,047 9 16.26 4,306,868 24,380,381.66 

Klaten 728,238,000 225,554 9 23.26 766,933 20,322,020.83 

Klaten 892,121,000 320,762 9 26.30 883,597 22,625,720.30 

Klaten 732,509,185 336,344 9 24.93 765,489 25,127,140.14 

Sukoharjo 129,416,000 64,708 2 54.18 2,678,469 25,932,589.06 

Sukoharjo 117,264,000 58,632 2 31.53 3,878,730 28,313,014.96 

Sukoharjo 101,372,000 50,686 2 29.14 4,006,868 30,865,518.80 

Wonogiri 4,212,799,025 397,602 6 18.81 322,663 18,737,225.12 

Wonogiri 2,517,362,650 338,456 6 18.74 656,397 20,804,447.59 

Wonogiri 3,269,118,800 374,802 7 19.14 869,589 22,706,813.34 

Karanganyar 357,845,583 1,099,220 19 34.86 2,384,993 27,232,968.05 

Karanganyar 322,378,312 1,077,719 19 35.42 3,878,730 30,230,051.98 

Karanganyar 287,179,300 879,976 18 33.72 4,306,868 31,398,283.11 

Sragen 1,698,247,400 583,539 4 31.92 316,622 25,081,382.91 

Sragen 1,856,673,500 339,832 7 34.56 456,857 27,967,520.16 

Sragen 3,133,555,228 334,266 17 30.70 495,489 31,006,268.27 

Grobogan 1,542,805,390 406,820 7 33.52 1,167,800 12,438,404.73 

Grobogan 1,051,230,634 223,413 8 27.94 3,878,730 13,515,613.96 



 
 

 
 

Kabupaten/Kota PSP JW JOW THH PHR PP 

Grobogan 1,796,787,217 155,151 7 32.35 4,306,868 14,933,870.05 

Blora 243,827,500 28,702 14 14.39 200,117 16,039,725.55 

Blora 573,310,000 81,914 11 16.71 363,597 17,735,136.47 

Blora 262,967,800 107,724 7 32.61 216,489 19,209,186.61 

Rembang 977,539,930 2,397,234 5 30.63 1,389,909 18,780,429.72 

Rembang 1,077,929,660 392,391 6 30.56 3,878,730 20,856,221.60 

Rembang 1,407,594,550 1,395,354 8 29.87 4,306,868 22,325,677.92 

Pati 27,816,500 1,144,004 9 29.29 795,185 9,388,595.88 

Pati 43,029,500 958,640 14 29.34 868,597 10,449,722.58 

Pati 106,506,972 1,088,356 14 26.49 869,489 25,666,855.92 

Kudus 1,253,677,500 918,149 11 33.36 2,138,827 84,182,508.85 

Kudus 1,039,089,800 1,687,759 11 29.86 3,878,730 91,941,469.47 

Kudus 1,516,302,000 657,350 12 40.56 4,306,868 102,154,829.78 

Jepara 2,341,808,874 1,409,468 18 48.84 1,100,571 15,596,251.52 

Jepara 3,452,088,000 1,506,596 18 46.89 2,483,597 17,038,316.01 

Jepara 2,764,942,810 1,671,226 35 45.04 2,695,489 18,559,425.73 

Demak 1,353,165,069 1,542,725 6 66.55 1,066,445 13,935,824.76 

Demak 1,208,851,026 1,432,182 6 60.61 3,878,730 15,473,499.61 

Demak 1,351,246,000 1,454,995 4 28.68 4,306,868 17,287,250.32 

Semarang 11,685,276,000 1,367,452 22 26.42 2,851,946 30,687,450.47 

Semarang 16,728,383,185 1,526,549 22 25.02 6,568,357 33,903,371.81 

Semarang 16,764,640,560 2,119,938 22 28.92 8,695,489 36,762,761.14 

Temanggung 3,075,848,610 290,906 6 45.25 197,399 17,915,074.37 



 
 

 
 

Kabupaten/Kota PSP JW JOW THH PHR PP 

Temanggung 3,977,321,700 306,661 5 36.17 3,878,730 19,891,782.16 

Temanggung 4,995,023,988 331,117 6 36.21 4,306,868 21,577,276.32 

Kendal 831,563,358 189,795 6 34.30 1,196,703 27,115,121.51 

Kendal 918,793,549 186,470 16 35.69 6,568,357 29,587,205.63 

Kendal 133,208,504 224,256 15 37.42 5,695,489 32,834,518.40 

Batang 779,142,750 356,971 5 30.40 1,411,553 17,645,103.73 

Batang 776,506,800 317,040 8 32.53 3,878,730 18,836,345.78 

Batang 1,118,909,600 452,203 12 41.87 4,306,868 21,583,832.38 

Pekalongan 1,186,963,706 280,603 6 51.99 1,247,457 15,976,933.67 

Pekalongan 1,449,480,312 259,659 6 71.33 2,568,357 17,602,120.55 

Pekalongan 2,634,092,000 379,019 9 73.37 3,695,489 19,140,207.55 

Pemalang 1,711,382,100 296,293 9 23.62 682,060 11,741,268.34 

Pemalang 2,211,393,700 286,098 9 24.85 778,730 13,003,130.43 

Pemalang 2,137,317,000 271,000 9 19.05 809,068 14,457,239.75 

Tegal 2,959,311,900 625,913 3 20.14 472,473 14,675,235.28 

Tegal 3,266,792,100 666,876 4 23.02 668,597 16,137,109.10 

Tegal 4,481,614,800 805,751 4 20.67 895,489 17,950,354.06 

Brebes 849,998,000 259,554 6 44.73 204,178 15,555,623.56 

Brebes 967,116,000 292,298 6 47.59 378,730 17,334,103.99 

Brebes 1,292,006,650 413,102 6 40.75 406,868 19,314,306.89 

Magelangkota 6,996,292,050 681,319 7 39.24 2,736,726 44,660,107.56 

Magelangkota 10,190,605,440 693,689 7 32.52 6,568,359 49,118,482.23 

Magelangkota 11,530,163,900 985,699 8 33.95 8,695,489 53,538,951.90 



 
 

 
 

Kabupaten/Kota PSP JW JOW THH PHR PP 

Surakartakota 6,803,753,003 2,362,527 10 47.35 4,446,830 57,288,337.52 

Surakartakota 7,852,994,000 3,265,137 10 51.60 5,878,730 62,807,374.88 

Surakartakota 10,175,550,000 3,007,329 8 41.74 4,306,868 68,294,262.34 

Salatigakota 83,769,000 251,586 5 28.64 2,751,810 44,537,890.41 

Salatigakota 252,185,403 85,226 4 31.78 6,568,357 48,533,314.95 

Salatigakota 31,080,000 87,127 6 35.03 4,695,489 53,031,770.21 

Semarangkota 14,268,185,046 2,002,286 26 56.62 4,062,866 66,137,761.43 

Semarangkota 17,093,817,239 2,704,982 25 56.34 5,878,730 72,482,740.48 

Semarangkota 18,157,756,234 2,870,082 26 55.38 4,306,868 78,930,010.40 

Pekalongankota 924,172,000 347,740 4 29.57 3,977,741 21,990,648.74 

Pekalongankota 889,757,000 234,359 4 38.64 6,568,357 24,148,100.23 

Pekalongankota 1,081,989,250 407,366 4 35.83 8,695,489 26,242,476.38 

Tegalkota 630,741,300 456,325 3 31.66 4,326,189 37,396,826.05 

Tegalkota 832,060,700 502,789 4 34.34 5,878,730 40,979,630.99 

Tegalkota 930,545,200 531,162 2 30.27 4,306,868 44,626,848.69 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN VII: 

Output Eviews 8 

1) Uji Statistik Deskriptif 

 PSP JW JOW THH PHR PP 

 Mean  6.64E+09  890874.6  10.00000  33.72838  3159834.  28251544 

 Median  1.58E+09  514024.0  9.000000  31.78000  2878730.  20665097 

 Maximum  1.01E+11  4273552.  35.00000  73.37000  8695489.  1.02E+08 

 Minimum  27816500  28702.00  2.000000  14.39000  188051.0  9388596. 

 Std. Dev.  1.69E+10  895750.9  6.169092  11.37387  2354315.  18523188 

 Skewness  4.869500  1.860021  1.469586  1.200670  0.677755  1.926502 

 Kurtosis  26.93975  6.486485  5.256581  4.869350  2.786592  6.399820 

       

 Jarque-Bera  2922.324  113.7250  60.07266  40.51647  8.237912  115.5194 

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.016261  0.000000 

       

 Sum  6.97E+11  93541835  1050.000  3541.480  3.32E+08  2.97E+09 

 Sum Sq. Dev.  2.98E+22  8.34E+13  3958.000  13453.94  5.76E+14  3.57E+16 

       

 Observations  105  105  105  105  105  105 

 

 

2) Hasil Regresi 

Dependent Variable: PSP   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/03/17   Time: 21:28   

Sample: 2013 2015   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 105  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

JW 1387.712 368.0693 3.770247 0.0004 

JOW 8981187. 36889952 0.243459 0.8084 

THH 1896572. 16722614 0.113414 0.9101 

PHR 253.9781 84.02890 3.022509 0.0036 

PP 64.68356 33.55168 2.127878 0.0482 

C 2.62E+09 1.07E+09 2.439730 0.0174 
     
     

R-squared 0.998518     Mean dependent var 6.64E+09 

Adjusted R-squared 0.997630     S.D. dependent var 1.69E+10 

S.E. of regression 8.24E+08     Akaike info criterion 44.18061 

Sum squared resid 4.42E+19     Schwarz criterion 45.19165 

Log likelihood -2279.482     Hannan-Quinn criter. 44.59030 

F-statistic 1123.314     Durbin-Watson stat 2.381232 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

 



 
 

 
 

3) Hasil Chow Test atau Likelihood Ratio Test 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: FIXED   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 453.871800 (34,65) 0.0000 

Cross-section Chi-square 574.769088 34 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: PSP   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/03/17   Time: 21:30   

Sample: 2013 2015   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 105  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     JW 13971.72 1352.506 10.33025 0.0000 

JOW -2.92E+08 1.82E+08 -1.605498 0.1116 

THH -2.04E+08 92072784 -2.216249 0.0290 

PHR 1638.984 503.3534 3.256130 0.0015 

PP -194.7320 60.86509 -3.199404 0.0019 

C 4.32E+09 3.54E+09 1.219546 0.2255 
     
     R-squared 0.646794     Mean dependent var 6.64E+09 

Adjusted R-squared 0.628956     S.D. dependent var 1.69E+10 

S.E. of regression 1.03E+10     Akaike info criterion 49.00699 

Sum squared resid 1.05E+22     Schwarz criterion 49.15864 

Log likelihood -2566.867     Hannan-Quinn criter. 49.06844 

F-statistic 36.25797     Durbin-Watson stat 1.042638 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     



 
 

 
 

4) Hasil Lagrange Multiplier Test 

Nilai Residual dan Nilai Residual Kuadrat 

Obs Cilacap banyumas purbalingga banjarnegara kebumen purworejo 

2013 7,010,442,383,122,540 -1,013,287,179,351,190 9,842,115,133,761,600 3,578,116,472,153,210 -7,096,338,125,969,810 1,641,783,675,390,940 

2014 5,890,090,006,245,530 -1,859,636,755,986,390 7,450,599,865,265,240 3,031,493,601,498,800 -589,444,183,099,921 -3,238,429,399,848,910 

2015 1,090,136,246,696,220 -2,646,795,505,846,620 2,339,832,935,239,160 -1,395,197,757,720,070 -8,154,869,663,893,030 7,798,602,580,755,380 

sigma eit 1.39907E+16 -5.51972E+15 1.96325E+16 5.21441E+15 -1.58407E+16 6.20196E+15 

sigma(eit)^2 1.95739E+32 3.04673E+31 3.85437E+32 2.71901E+31 2.50926E+32 3.84643E+31 

       

       

       2013 4.91463E+31 1.02675E+30 9.68672E+31 1.28029E+31 5.0358E+31 2.69545E+30 

2014 3.46932E+31 3.45825E+30 5.55114E+31 9.18995E+30 3.47444E+29 1.04874E+31 

2015 1.1884E+30 7.00553E+30 5.47482E+30 1.94658E+30 6.65019E+31 6.08182E+31 

sigma(eit^2) 8.50279E+31 1.14905E+31 1.57853E+32 2.39394E+31 1.17207E+32 7.40011E+31 

 

Obs Wonosobo Magelang Boyolali klaten sukoharjo wonogiri 

2013 9,139,924,189,354,740 3,740,548,955,957,450 -2,320,713,289,581,190 2,783,325,868,784,650 636,871,226,404,653 3,375,667,072,844,020 

2014 -2,741,360,758,664,360 3,973,345,731,222,150 -6,933,719,123,967,130 2,685,285,137,340,460 -6,545,961,129,607,430 2,069,331,630,346,060 

2015 -3,896,831,855,008,680 3,740,857,048,619,120 -6,419,600,161,282,430 2,864,637,976,064,120 -8,193,741,256,865,810 2,572,042,058,220,110 

sigma eit 2.50173E+15 1.14548E+16 -1.5674E+16 8.33325E+15 -1.41028E+16 8.01704E+15 

sigma(eit)^2 6.25866E+30 1.31211E+32 2.45675E+32 6.9443E+31 1.9889E+32 6.42729E+31 

 
       
       
      2013 8.35382E+31 1.39917E+31 5.38571E+30 7.7469E+30 4.05605E+29 1.13951E+31 

2014 7.51506E+30 1.57875E+31 4.80765E+31 7.21076E+30 4.28496E+31 4.28213E+30 

2015 1.51853E+31 1.3994E+31 4.12113E+31 8.20615E+30 6.71374E+31 6.6154E+30 

sigma(eit^2) 1.06239E+32 4.37732E+31 9.46734E+31 2.31638E+31 1.10393E+32 2.22927E+31 

       



 
 

 
 

 

Obs Karanganyar sragen grobogan blora rembang pati 

2013 -6,105,935,883,700,880 2,476,737,774,528,330 5,973,892,262,003,990 4,020,393,432,781,570 -2,413,795,775,488,510 -1,020,651,869,591,170 

2014 -8,530,946,322,517,410 6,990,571,020,262,010 -4,680,118,005,970,680 3,672,256,617,684,420 -4,875,003,957,804,480 -6,992,369,591,737,960 

2015 -7,439,785,422,646,490 984,837,875,919,754 -3,010,753,420,822,500 6,413,635,028,739,670 -1,713,598,639,044,590 -5,765,565,256,733,120 

sigma eit -2.20767E+16 1.04521E+16 -1.71698E+15 1.41063E+16 -9.0024E+15 -1.37786E+16 

sigma(eit)^2 4.87379E+32 1.09247E+32 2.94802E+30 1.98987E+32 8.10432E+31 1.89849E+32 

 
       
       
      2013 3.72825E+31 6.13423E+30 3.56874E+31 1.61636E+31 5.82641E+30 1.04173E+30 

2014 7.2777E+31 4.88681E+31 2.19035E+31 1.34855E+31 2.37657E+31 4.88932E+31 

2015 5.53504E+31 9.69906E+29 9.06464E+30 4.11347E+31 2.93642E+30 3.32417E+31 

sigma(eit^2) 1.6541E+32 5.59722E+31 6.66555E+31 7.07837E+31 3.25285E+31 8.31767E+31 

 

Obs Kudus jepara Demak semarang temanggung kendal 

2013 8,335,934,576,352,610 -4,666,780,544,785,960 -5,873,384,462,095,670 3,836,753,684,032,170 930,154,975,681,064 5,663,427,682,408,790 

2014 -4,228,307,441,572,790 -8,006,958,696,988,590 -1,206,991,713,580,880 
-

4,621,497,820,902,000 -1,244,640,412,015,340 -393,621,124,990,954 

2015 1,244,784,219,657,300 -8,240,290,483,500,790 -1,998,113,893,777,830 
-

1,518,315,655,183,810 169,872,937,689,291 -2,267,000,619,143,540 

sigma eit 5.35241E+15 -2.0914E+16 -9.07849E+15 -2.30306E+15 -1.44612E+14 3.00281E+15 

sigma(eit)^2 2.86483E+31 4.37397E+32 8.2419E+31 5.30408E+30 2.09128E+28 9.01684E+30 

 

       

       

      2013 6.94878E+31 2.17788E+31 3.44966E+31 1.47207E+31 8.65188E+29 3.20744E+31 

2014 1.78786E+31 6.41114E+31 1.45683E+30 2.13582E+31 1.54913E+30 1.54938E+29 

2015 1.54949E+30 6.79024E+31 3.99246E+30 2.30528E+30 2.88568E+28 5.13929E+30 

sigma(eit^2) 8.89159E+31 1.53793E+32 3.99459E+31 3.83842E+31 2.44317E+30 3.73686E+31 

 



 
 

 
 

 

Obs Batang pekalongan Pemalang tegal brebes magelangkota 

2013 1,350,038,735,728,260 6,145,132,447,606,420 1,296,003,405,158,430 -2,120,581,213,746,320 6,809,336,573,499,240 7,437,984,765,128,860 

2014 -3,934,446,544,378,870 8,130,309,671,325,350 2,238,447,823,385,410 -1,644,307,139,775,610 7,133,408,037,464,940 1,228,159,986,291,860 

2015 -2,900,426,298,228,700 658,720,954,058,787 1,354,384,274,744,820 -2,735,468,085,311,630 4,901,838,579,873,600 -439,353,907,159,705 

sigma eit -5.48483E+15 1.49342E+16 4.88884E+15 -6.50036E+15 1.88446E+16 8.22679E+15 

sigma(eit)^2 3.00834E+31 2.23029E+32 2.39007E+31 4.22546E+31 3.55118E+32 6.76801E+31 

 

       

       

      2013 1.8226E+30 3.77627E+31 1.67962E+30 4.49686E+30 4.63671E+31 5.53236E+31 

2014 1.54799E+31 6.61019E+31 5.01065E+30 2.70375E+30 5.08855E+31 1.50838E+30 

2015 8.41247E+30 4.33913E+29 1.83436E+30 7.48279E+30 2.4028E+31 1.93032E+29 

sigma(eit^2) 2.57149E+31 1.04299E+32 8.52463E+30 1.46834E+31 1.21281E+32 5.7025E+31 

Obs Surakartakota salatigakota semarangkota pekalongankota tegalkota 

2013 
-

1,197,926,510,403,990 3,040,122,344,451,620 74,749,840,965,394 -5,030,724,308,627,250 -3,779,009,561,011,540 

2014 
-

2,301,387,607,398,460 
-

2,163,698,206,296,310 -1,210,829,387,021,340 -7,221,884,785,367,160 -6,165,422,431,758,910 

2015 
-

1,522,260,118,713,150 3,928,614,754,898,850 2,851,274,752,057,670 -1,414,702,357,289,450 -322,475,963,115,296 

sigma eit -5.02157E+15 4.80504E+15 1.7152E+15 -1.36673E+16 -1.02669E+16 

sigma(eit)^2 2.52162E+31 2.30884E+31 2.94189E+30 1.86795E+32 1.05409E+32 4,36175E+33 

 
      
      
     2013 1.43503E+30 9.24234E+30 5.58754E+27 2.53082E+31 1.42809E+31 

2014 5.29638E+30 4.68159E+30 1.46611E+30 5.21556E+31 3.80124E+31 

2015 2.31728E+30 1.5434E+31 8.12977E+30 2.00138E+30 1.03991E+29 

sigma(eit^2) 9.04869E+30 2.93579E+31 9.60146E+30 7.94652E+31 5.23973E+31 2,21683E+33 



 
 

 
 

n (Jumlah Sampel) = 35 Kabupaten Kota 

T (Periode Waktu) = 3  

∑(eit)^2  = 4,36175E+33 

∑(eit^2)  = 2,21683E+33 

α   = 5% (0,05) 

df   = 5 

Chi Square  = 11,07 

 

   
         

      
[
           

           
  ]2 

            
                    

 

        = 24, 57473272 

Berdasarkan  hasil  yang  diperoleh  dari  perhitungan  LM  Test  di  atas 

menunjukkan bahwa LM Test lebih besar dibandingkan dengan Chi Squares 

tabel, maka model yang dipilih adalah model Random Effect. 

  



 
 

 
 

5) Hasil Hausman Test  

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: RANDOM   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-section random 52.513368 5 0.0000 
     
     
     

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     

JW 1387.712077 1811.186010 4047.573491 0.0000 

JOW 
8981186.557

935 
7104474.4897

51 
17202538967

407.250 0.6509 

THH 
1896572.218

796 
2260153.2639

51 
28257042753

40.1563 0.8288 

PHR 253.978066 298.635764 178.458106 0.0008 

PP 64.683556 40.287332 113.417376 0.0220 
     
     
     

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: PSP   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/03/17   Time: 21:33   

Sample: 2013 2015   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 105  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C 2.62E+09 1.07E+09 2.439730 0.0174 

JW 1387.712 368.0693 3.770247 0.0004 

JOW 8981187. 36889952 0.243459 0.8084 

THH 1896572. 16722614 0.113414 0.9101 

PHR 253.9781 84.02890 3.022509 0.0036 

PP 64.68356 33.55168 1.927878 0.0582 
     
     
 Effects Specification   
     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     

R-squared 0.998518     Mean dependent var 6.64E+09 

Adjusted R-squared 0.997630     S.D. dependent var 1.69E+10 

S.E. of regression 8.24E+08     Akaike info criterion 44.18061 

Sum squared resid 4.42E+19     Schwarz criterion 45.19165 

Log likelihood -2279.482     Hannan-Quinn criter. 44.59030 

F-statistic 1123.314     Durbin-Watson stat 2.381232 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

  



 
 

 
 

6) Hasil Model Random Effect  

Dependent Variable: PSP   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 06/03/17   Time: 21:32   

Sample: 2013 2015   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 105  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

JW 1811.186 362.5292 4.995972 0.0000 

JOW 7104474. 36656050 0.193815 0.8467 

THH 2260153. 16637912 0.135844 0.8922 

PHR 298.6358 82.96022 3.599747 0.0005 

PP 40.28733 31.81663 1.266235 0.2084 

C 2.80E+09 2.02E+09 1.388003 0.1683 
     
     
 Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     

Cross-section random 1.02E+10 0.9936 

Idiosyncratic random 8.24E+08 0.0064 
     
     
 Weighted Statistics   
     
     

R-squared 0.292554     Mean dependent var 3.08E+08 

Adjusted R-squared 0.256825     S.D. dependent var 1.16E+09 

S.E. of regression 1.00E+09     Sum squared resid 9.96E+19 

F-statistic 8.188014     Durbin-Watson stat 1.403028 

Prob(F-statistic) 0.000002    
     
     
 Unweighted Statistics   
     
     

R-squared 0.156398     Mean dependent var 6.64E+09 

Sum squared resid 2.52E+22     Durbin-Watson stat 0.676437 
     
     

 

  



 
 

 
 

7) Hasil Model Fixed Effect  

Dependent Variable: PSP   

Method: Panel Least Squares   

Date: 06/03/17   Time: 21:28   

Sample: 2013 2015   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 105  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

JW 1387.712 368.0693 3.770247 0.0004 

JOW 8981187. 36889952 0.243459 0.8084 

THH 1896572. 16722614 0.113414 0.9101 

PHR 253.9781 84.02890 3.022509 0.0036 

PP 64.68356 33.55168 2.127878 0.0482 

C 2.62E+09 1.07E+09 2.439730 0.0174 
     
     
 Effects Specification   
     
     

Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     

R-squared 0.998518     Mean dependent var 6.64E+09 

Adjusted R-squared 0.997630     S.D. dependent var 1.69E+10 

S.E. of regression 8.24E+08     Akaike info criterion 44.18061 

Sum squared resid 4.42E+19     Schwarz criterion 45.19165 

Log likelihood -2279.482     Hannan-Quinn criter. 44.59030 

F-statistic 1123.314     Durbin-Watson stat 2.381232 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

  



 
 

 
 

CURICULUM VITAE 

 

A. BIOGRAFI 

Nama   : Liya Chikmatul Maula 

Tempat, tanggal lahir : Kebumen, 27 Desember 1995 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Status   : Belum menikah 

Agama   : Islam 

Pekerjaan  : Mahasiswi 

Alamat rumah  : Sidogede, RT 03 RW 01 No 66, Prembun, 

Kebumen,  Jawa  Tengah 

Alamat kost  : Jl. Cabe, RT 05 RW 06, Karang Ploso, 

Maguwoharjo, Yogyakarta. 

Email   : liyamaula09@gmail.com 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

2000-2001  : TK Pertiwi Sidogede 

2001-2007  : SD Negeri 2 Sidegede 

2007-2010  : MTs Negeri 1 Prembun 

2010-2013  : SMA Negeri 1 Prembun 

2013-sekarang  :Ekonomi Syariah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

mailto:liyamaula09@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	ABSTRACT 
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 
	HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR 
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
	HALAMAN MOTTO   
	HALAMAN PERSEMBAHAN 
	Kata Pengantar 
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR TABEL 
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR LAMPIRAN 
	BAB I PENDAHULUAN 
	1.1 Latar Belakang 
	1.2 Rumusan Masalah 
	1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
	1.4 Sistematika Pembahasan 

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
	5.1 Kesimpulan 
	5.2 Keterbatasan 
	5.3 Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN-LAMPIRAN 
	CURICULUM VITAE 

